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Aplikasi Strategi Pembelajaran Diskusi Topik Untuk Membangun
Kemampuan Berfikir Kritis Mahasiswa Pendidikan Dokter

Nur Afrainin Syah

Fakultas Kedokteran Universitas Andalas
J1. Perintis Kemerdekaan No. 94 Padang, Sumatera Barat
Email: nurafraininsyah@fk.unand.ac.id

Abstrak

Problem-Based Learning (PBL) dikenal efektif untuk memupuk kemampuan self-
directed learning (SDL) mahasiswa, namun kemampuan PBL memfasilitasi
pengembangan kemampuan berfikir kritis mahasiswa masih dalam perdebatan.
Banyak kepustakaan melaporkan efektifitas Team-Based Learning (TBL)
memfasilitasi mahasiswa dalam membangun keterampilan berfikir kritis. Pada
semester satu tahun ajaran 2014/2015 Fakultas Kedokteran Universitas Andalas
(FK-Unand) mulai menglmplementasikan strategi pembelajaran TBL, dengan
nama kegiatan Diskusi Topik (DT). Pada akhir blok 1.2 (blok ke-2 pada semester
1) mahasiswa diminta untuk menilai efektifitas Diskusi Topik (TBL) dibandingkan
metode PBL dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis. Respon yang
diharapkan dari mahasiswa adalah 1=sangat kurang, 2=kurang, 3=hampir
sama, 4= lebih baik, dan S5=jauh lebih baik. Beberapa mahasiswa juga
diinterview untuk menggali pengalaman belajar mereka dengan menggunakan
metode DT. Sebanyak 49 mahasiswa berpartisipasi dalam survei tersebut. Hasil
survei ini memperlihatkan bahwa dalam dimensi “mengaplikasikon konsep
dengan situasi dunia nyata” dan “kesempatan untuk berinteraksi dengan orang
lain”, efektifitas DT hampir sama dengan efektifitas metode PBL (skor rata-rata
3). Sedangkan untuk dimensi keterampilan berfikir kritis lainnya, efektifitas DT
lebih baik dari PBL (skor rata-rata 4). Efektifitas tertinggi DT dibandingkan
metode PBL terdapat pada dimensi “kritis mengevaluasi argumen orang lain”
dan “membangun argument” masing-masing dengan skor 4,6 dan 4,5.
Mahasiswa menyadari pentingnya keterampilan berfikir kritis untuk keberhasilan
pendidikan mereka saat ini dan untuk praktek kedokteran mereka dimasa yang
akan datang. Mereka berpendapat bahwa belajar dengan metode DT
menyenangkan, menstimulasi proses berfikir kritis dan memfasilitasi mereka
untuk belajar secara mendalam. Oleh karena tujuan proses belajar mahasiswa
beragam, maka beberapa metode pembelajaran dapat diterapkan dan tidak hanya
dimonopoli oleh satu metode saja. Metode PBL terbukti efektif untuk melatih
kemampuan belajar mandiri (self-directed learning) mahasiswa, tetapi metode
TBL (DT) lebih baik dari PBL memfasilitasi pengembangan kemampuan berfikir
kritis mahasiswa, sehingga kedua metode harus diterapkan.

Kata kunci: Team-Based Learning (TBL), Diskusi Topik, Problem-Based
Learning (PBL), Berfikir Kritis, Pendidikan Kedokteran
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Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kedokteran yang sangat pesat, perubahan dan
peningkatan kompleksitas masalah kesehatan masyarakat, dan perubahan ekspektasi pasien
dan masyarakat terhadap layanan kesehatan, menyebabkan perubahan dan peningkatan
tuntutan profesi yang dihadapi oleh dokter dari masa ke masa. Untuk menjawab tantangan ini,
institusi pendidikan kedokteran tidak cukup hanya membekali mahasiswa dengan ilmu dan
keterampilan kedokteran yang sangat berpotensi untuk menjadi tidak berguna dikemudian
hari saat mereka melaksanakan praktek kedokteran. Institusi pendidikan kedokteran perlu
membekali para calon dokter dengan berbagai soft skills yang menjadikan mereka mampu
mengikuti dan menjawab perubahan tuntutan profesi kedokteran seiring perkembangan

zaman.

B | Kemampuan berfikir kritis merupakan salah satu soft skills yang perlu dimiliki oleh dokter
‘ dalam memenuhi perubahan dan peningkatan tuntutan kebutuhan pelayanan kesehatan dari
b | masyarakat terhadap mereka. Membekali mahasiswa kedokteran dengan kemampuan berfikir
kritis telah menjadi konsensus pendidikan kedokteran internasional dan merupakan salah satu
I kompetensi yang dituntut oleh Standar Kompetensi Dokter Indonesia (SKDI)(KKI 2012a) dan
1 standar pendidikan profesi dokter (KKI 2012b). Berfikir kritis didefinisikan sebagai proses
{ kognitif dalam pengambilan keputusan dengan memikirkan atau mengkritisi pemikiran diri

‘ sendiri sehingga dapat dipastikan bahwa kesimpulan dan keputusan yang diambil didukung
oleh bukti dan pertimbangan konseptual, metodologis dan kontekstual yang jelas (Facione

l 1990, Martyn, Terwijn et al. 2013). Keterampilan berfikir kritis menjadikan dokter mampu
t melakukan analisis kritis terhadap masalah, mengetahui kelemahan-kelemahan pelayanan
2 keschatan, mengkritisi kebiasaan-kebiasaan dalam praktek kedokteran dan bersedia
l mengambil tindakan yang tepat sesuai dengan hasil analisis kritis mereka (Tanner 2005).

k| yang merupakan proses pengambilan keputusan dalam praktek kedokteran. Berbeda dengan

i i # keterampilan berfikir klinis yaitu proses pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan
| faktor-faktor medis (teori-teori kedokteran), proses pengambilan keputusan dalam berfikir
kritis mempertimbangkan baik faktor medis maupun non-medis (teori kedokteran dan faktor

lainnya yang mempengaruhi). Aplikasi berfikir kritis memungkinkan dokter menemukan dan

membangun alur penanganan medis (clinical pathway) alternatif yang lebih sesuai dengan

| keadaan dan latar belakang pasien (Shah, Nguyen et al. 2012). Dengan demikian,
| pengimplementasian keterampilan berfikir kritis dalam praktek kedokteran menjadikan dokter
f mampu memenuhi perubahan dan peningkatan tuntutan masyarakat terhadap layanan
; kedokteran, karena keterampilan berfikir kritis memfasilitasi dokter untuk melakukan praktek
kedokteran lebih fleksibel dengan mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual. Syah (2014)
, menemukan bahwa sebagian besar dokter umum yang melakukan praktek kedokteran di
! , Sumatera Barat merasa ragu terhadap kemampuan mereka untuk menerapkan ilmu dan
1 keterampilan medis yang diperoleh saat perkuliahan dengan fleksibel sesuai dengan kondisi
! masyarakat dan kelengkapan fasilitas pelayanan kesehatan tempat mereka melakukan praktek
kedokteran. Para dokter tersebut mengeluh bahwa sebagian besar kasus yang mereka temukan
di lapangan tidak sesuai dengan teori yang telah mereka pelajari saat perkuliahan.

‘ | Keterampilan berfikir kritis lebih luas dari keterampilan berfikir klinik (clinical reasoning)

Berfikir kritis bukan merupakan aktifitas alami yang dilakukan oleh manusia yang lebih
menyukai aktifitas yang sederhana dengan pola yang sama, sedangkan berfikir kritis
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merupakan proses kognisi yang cukup sulit (Nargundkar, Samaddar et al. 2014). Oleh karena

kesepakatan bahwa kemampuan berfikir kritis merupakan bagian penting dalam kurikulum
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itu, kemampuan berfikir kritis perlu dilatih dan dibiasakan. Meskipun telah menjadi ‘
2?1 pendidikan dokter, bagaimana strategi melatih mahasiswa agar mempunyai kemampuan ini
Al masih dalam perdebatan. Strategi belajar aktif secara umum disepakati lebih efektif dalam
hi melatih kemampuan berfikir kritis dibandingkan strategi belajar pasif berupa perkuliahan,
| ar>1 karena untulf: memperoleh suatu keterampilan perlu praktek, tidak cukup dengan pemahaman
a0 teoretikal saja (Nargundkar, Samaddar et al. 2014).

|

lr;:i Fakultas Kedokteran Universitas Andalas (FK-Unand) telah mengimplementasikan strategi ‘
) pembelajaran aktif Problem Based Learning (PBL) sejak tahun 2004. Mahasiswa belajar ‘
4 dalam kelompok kecil yang terdiri dari 9 sampai 11 orang mahasiswa perkelompok, dipicu

oleh satu skenario PBL. Mereka melakukan diskusi kelompok 2 kali dalam seminggu dipandu
4 oleh seorang fasilitator PBL, yang diperantarai oleh sesi belajar mandiri untuk mengumpulkan |
{ard informasi menjawab Learning Objectives (LOs) yang telah diformulasikan pada diskusi
i kelompok pertama. Wood (qud '2004) berpendapat bahwa kemampuan berfikir kritis
atil mahasiswa dapat dipupuk melalui diskusi kelompok PBL yang mereka laksanakan. Namun, |
don Yuan ef al (Yuan, Williams et al. 2008) melalui sistematik review yang mereka lakukan tidak
o mendapatkan bukti yang signifikan bahwa PBL mampu membangun kemampuan berfikir
dia kritis mahasiswa. Setelah mengamati pelaksanaan PBL di FK-Unand, penulis mempunyai
ung pendapat yang sama de;ngan yang dikemukakan oleh Yuan et o/ (Yuan, Williams et al. 2008)
- dari hasil literature review mereka. ‘
EI;E Penulis mengamati bahwa PBL hanya efc?ktif untuk memupuk kemampuan self-directed i
edi learning (SDL) mahasiswa, kurang efektif untuk memupuk kemampuan berfikir kritis

mahasiswa. Hal ini mungkin dikarenakan pada saat diskusi kelompok PBL, mahasiswa lebih

terfokus pada sharing informasi yang mereka dapatkan dari belajar mandiri mereka untuk
ing) saling melengkapi informasi antar anggotg kelompok. Diskusi PBL tidak dengan sepgaja ‘
\gan (deliberately) ditujukan untuk memungklnkan‘ mahasiswa mengkritisi pendapat dirinya }
okan sendiri dan pendapat temannya. Oleh karena itu penulis berfikir bahwa sebuah strategi ‘
ke 1 p.embelajaran yang lebih efektif untuk memupuk kemampuan berfikir kritis mahasiswa perlu |
ikt o diterapkan. Menurut Shah et al (Shah, _Ngqyen et al. _2012), strategi pembelajaran yang efektif |
; dotd untpk membangun kemampuan berfikir kritis mahasiswa harus memiliki karakteristik sebagai ‘
ngan berikut; memberikan kesempatan ‘kepada mahasiswa untuk menjawab pertanyaan, |
o mempertanyakan jawaban mereka c!lbandingkan dengan jawaban rekan dap atau dosen |
okte; mereka, serta berfikir secara 1§reat1f, reflektif dan analitik. Dengan deml_kian, _strategi %
-, pembelajaran Team Based Leam}ng (TBL) (Michaelsen and Sweet 2008) penulis ya_klni lebih |
ctele tepat untuk memfasilitasi mahasiswa da_lam membangun keterampilan berfikir kritis mereka, |
014) karena sepanjang proses TBL mahamswa berkesempatan untuk mempraktekkan proses
it berfikir kritis seperti yang diiden’uﬁkasi oleh Shah et al (Shah,_Nguyen et al. 2012) diatas. |
ek Implementasi strategi pembelajgran TBL di FK-Unand mulai dllaksanaka.n pada semester 1 |
ndisi (blok 1.1, 1..2, dan 1.3) tahun ajaran 2014/2015, dengan nama kegiatan Diskusi Topik (DT).
aktek Penelitian ini bertujuan un_tuk mengetahui persepsi mahasmwa faku}tas kedokteran
ket Universitas Andalas mengenai efektifitas metode pembelajaran DT dibanding tutorial PBL

dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis.
lebih Metodologi
kritis

Overview Implementasi Strategi Pembelajaran Diskusi Topik di FK-Unand

|




Strategi pembelajaran diskusi topik (DT) dilaksanakan pada semester pertama sebagai
tambahan terhadap strategi pembelajaran PBL. Semester pertama terdiri dari 3 blok yaitu blok
1.1 (Dasar Professionalisme Dokter), blok 1.2 (Sistem Organ 1) dan Blok 1.3 (Sistem Organ
2). Kurikulum disusun secara terintegrasi sehingga lebih dari satu disiplin ilmu terlibat dalam
setiap blok. Masing-masing blok terdiri dari 6 minggu efektif (6 modul). Setiap modul
membahas satu tujuan pembelajaran umum yang terdiri dari beberapa tujuan pembelajaran
khusus. Aktifitas pembelajaran terdiri dari kuliah, praktikum, diskusi topik (DT), tutorial
PBL, diskusi pleno, belajar mandiri, diskusi kelompok tanpa fasilitator, konsultasi pakar, dan
latihan keterampilan klinik (LKK). Pelaksanaan DT dan tutorial PBL saling bergantian. Pada
minggu pelaksanaan DT, maka tutorial PBL tidak dilaksanakan dan begitu sebaliknya.
Pelaksanaan DT dan tutorial PBL pada semester 1 beserta topik tiap modul dapat dilihat pada
tabel 1 berikut ini.

Tabel 1 Pelaksanaan DT dan tutorial PBL pada semester 1 Tahun Ajaran 2014/2015

| Blok 1.1 12 1.3

Modul | SCL dan CPD Endokrin Embriologi/anatomi
1 kardiovaskuler

Modul | Profesionalisme Saraf Pusat Hemodinamik dan
%) dan bioetika kontrol

Modul | EBM Saraf Tepi ~ Darah dan
8 hemostasis

Modul | Sel Musculoskeletal Embriologi/anatomi
4 respirasi

Modul | Genetika Telinga, hidung, Mekanisme dan
5 sinus Kontrol

Modul | Organisasi tubuh Mata dan kulit Cairan tubuh dan
6 dan homeostasis asam-basa =

Keterangan:

[T | PBL oY

Perbedaan PBL dan TBL (DT)

Perbedaan mendasar pelaksanaan PBL dan TBL (DT) adalah pada PBL, skenario atau
masalah pemicu diberikan di awal diskusi kelompok sebelum mahasiswa mendapatkan
informasi atau mempelajari konsep-konsep yang dibutuhkan untuk memahami skenario yang
diberikan. Sebaliknya, pada TBL (DT), masalah pemicu diberikan setelah mahasiswa
mendapatkan informasi yang cukup tentang konsep-konsep yang dibutuhkan untuk menjawab
permasalahan dalam masalah pemicu. Oleh karena itu peran masalah pemicu pada tutorial
PBL adalah untuk menstimulasi mahasiswa menggunakan prior knowledge mereka dan
mengidentifikasi “gap” pengetahuan yang perlu mereka pelajari pada proses pembelajaran
selanjutnya, melalui proses formulasi “Learning Objectives” (LOs) pada akhir tutorial
pertemuan pertama, sebelum dilaksanakannya kegiatan belajar mandiri. Peran masalah
pemicu pada TBL (DT) adalah menguji pemahaman mahasiswa tentang materi pembalajaran
yang telah didapat mereka pada sesi perkuliahan atau belajar mandiri sebelumnya dengan
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mengaplikasikan materi tersebut untuk pemecahan permasalahan atau pertanyaan yang

diberikan (McInerney and Fink 2009). Perbedaan prosedur pelaksanaan PBL dan TBL (DT)
di FK-Unand diperlihat oleh diagram 1 dibawah ini.

Prosedur PBL Prosedur TBL

# larifiasi silah dalam skenario yang belum iketah artnya
sPengarahan dan penugasan menjawab skenario/pertanyaan terbuka yang
dapat menstimulasi pemikiran kritis dan analisis mahasiswa (10 menit)

*Kerja Individu (30 menit): close book (mahasiswa harus telah belajar
DT 1 sebelumnya)
oDiskusi Kelompok Kecil dan persiapan presentasi kelompok (60 menit)

-

*|dentifikasi masalah

(fasilitator)

o Analisis masalah

<

o Membuat skema

*Diskusi Kelompok Besar (90 menit)
oFeedback dosen pakar (30 menit)

oMemformulasikan L0s

A

Belajar Mandiri DT 2 {pakar}

o Elaborasi/ berbagi berdiskusi

R

Diagram 1 Perbedaan Prosedur Pelaksanaan PBL dan DT (TBL) di FK-Unand

Survei Persepsi Mahasiswa Tentang Efektifitas Diskusi Topik Terhadap Kemampuan
Berfikir Kritis

Pada akhir blok 1.2 mahasiswa diminta untuk menilai efektifitas Diskusi Topik (TBL)
dibandingkan metode PBL dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis mereka
menggunakan tabel 2. Respon yang diharapkan dari mahasiswa adalah 1=sangat kurang,
2=kurang, 3=hampir sama, 4= lebih baik, dan 5=jauh lebih baik. Beberapa mahasiswa juga
diinterview untuk menggali pengalaman belajar mereka dengan menggunakan metode DT.

Tabel 2 Survei Persepsi Mahasiswa Tentang Efektifitas DT dibandingkan PBL dalam
membangun kemampuan berfikir kritis

Keterampilan berfikir kritis Skor
1 2 3 4 5

Mengaplikasikan konsep dengan
situasi dunia nyata

Berinteraksi secara produktif
dengan orang lain

Membangun argument
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Kritis mengevaluasi argumen
orang lain

Menarik kesimpulan setelah
meneliti masalah dengan seksama
Mempertimbangkan berbagai
sudut pandang atau interpretasi.

Hasil

Sebanyak 49 mahasiswa bersedia mengikuti survey ini, dan respon mereka dirangkum
dalam tabel 3.

Tabel 3 Hasil Survei Persepsi Mahasiswa Tentang Efektifitas DT dibandingkan PBL
dalam membangun kemampuan berfikir kritis

Keterampilan berfikir kritis DT dibanding PBL
(rata-rata skor)

Mengaplikasikan konsep dengan situasi dunia nyata Sl

Berinteraksi secara produktif dengan orang lain 33
Membangun argumen 4,5
Kritis mengevaluasi argumen orang lain 4,6

Menarik kesimpulan setelah meneliti masalah 4,2
dengan seksama

Mempertimbangkan berbagai sudut pandang atau 4,1
interpretasi.

Hasil survei ini memperlihatkan bahwa dalam dimensi “mengaplikasikan konsep dengan
situasi dunia nyata” dan “kesempatan untuk berinteraksi dengan orang lain”, efektifitas DT
hampir sama dengan efektifitas metode PBL (skor rata-rata 3). Sedangkan untuk dimensi
keterampilan berfikir kritis lainnya, efektifitas DT lebih baik dari PBL (skor rata-rata 4).
Efektifitas tertinggi DT dibandingkan metode PBL terdapat pada dimensi “kritis
mengevaluasi argumen orang lain” dan “membangun argument” masing-masing dengan skor

4.6 dan4,5.

Mahasiswa menyadari pentingnya keterampilan berfikir kritis untuk keberhasilan pendidikan
mereka saat ini dan untuk praktek kedokteran mereka dimasa yang akan datang. Informasi
yang mereka dapatkan saat belajar mandiri sangat banyak sekali dan kompleks. Kemampuan
berfikir kritis membantu mereka membedakan, membandingkan, dan mengevaluasi berbagai
jenis informasi tersebut, sehingga mereka mampu memilih informasi yang relevan atau
berguna bagi mereka dari sumber yang dapat dipercaya.

170




11}

S1

1S
T

in
Si
n
ai
1

Seminar Nasional Pengembangan Pendidikan Tinggi
Padang, 6 — 7 Agustus 2015

Keterampilan berfikir kritis menjadikan mahasiswa lebih percaya diri dalam belajar karena
mereka merasa pemahaman mereka tentang suatu topik bertambah ketika mereka diharuskan
menyusun pendapat mereka dengan sistematis menggunakan berbagai informasi atau data
pendukung yang relevan, dan diharuskan meyakinkan rekan mereka bahwa pendapat mereka
itu benar. Selain itu, kegiatan DT juga memberi kesempatan kepada mereka untuk
membandingkan pendapat mereka dengan pendapat teman mereka dan ulasan dari dosen
pakar terkait. Dengan demikian mereka diberi kesempatan untu mengkritisi pendapat mereka
sendiri dan pendapat mahasiswa lainnya.

Mahasiswa menyatakan mereka menyukai kegiatan DT karena proses belajar menjadi
menyenangkan dan sangat menarik. Saat DT mereka diberikan kesempatan untuk adu
pendapat dengan teman mereka dalam suasana ilmiah yang menyenangkan, mereka
distimulasi untuk menyampaikan pendapat mereka secara kreatif dengan menggunakan
berbagai media seperti gambar, skema, model dan bahkan ada kelompok mahasiswa yang
mengilustrasikan pendapat mereka dengan bermain peran (role play) yang kocak tetapi
memberikan pemahaman yang baik tentang topik yang sedang dibahas.

Mahasiswa berkomentar bahwa dengan metode belajar DT mereka tidak bisa belajar secara
superfisial saja, mereka harus belajar secara mendalam jika mereka ingin menyusun pendapat
yang kuat dan menarik. Kesempatan untuk menyampaikan pendapat dengan luas saat
pelaksanaan DT, dan merasa senang jika pendapat mereka didengar dan dihargai oleh rekan
dan dosen pakar pembimbing DT, menjadikan mereka tidak merasa terpaksa ketika harus
bekerja keras memahami suatu topik agar mampu menyusun pendapat dengan baik. Belajar
mendalam menjadi suatu hal yang menyenangkan bagi mereka apalagi sebagai bonus yang
mereka dapatkan dari proses DT ini adalah daya ingat mereka tentang topik yang dibahas
meningkat, mereka tidak perlu menghafal dalam mengingat topik tersebut.

Kesimpulan

DT (TBL) dinilai lebih efektif dari pada metode PBL dalam memfasilitasi mahasiswa
membangun 4 dimensi keterampilan berfikir kritis yaitu dimensi membangun argumen, kritis
mengevaluasi argumen orang lain, menarik kesimpulan setelah meneliti masalah dengan
seksama, dan mempertimbangkan berbagai sudut pandang atau interpretasi. Secara umum
mahasiswa berpendapat bahwa belajar dengan metode DT menyenangkan, menstimulasi
proses berfikir kritis mereka dan memfasilitasi mereka untuk belajar secara mendalam.

Lesson Learned

Pelajaran yang kita dapatkan dari pelaksanaan DT di FK-Unand sebagai tambahan terhadap
metode PBL yang telah diterapkan selama 10 tahun adalah bahwa aplikasi beberapa metode
pembelajaran perlu kita terapkan untuk dapat memberikan kesempatan kepada mahasiswa
mendapatkan pengalaman belajar yang optimal. Setiap metode pembelajaran mempunyai
keunggulan masing-masing dalam memfasilitasi mahasiswa membangun keterampilan dan
mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Dengan demikian pemilihan metode pembelajaran
yang sesuai dengan tujuan proses belajar mahasiswa adalah penting. Oleh karena tujuan
proses belajar mahasiswa beragam, maka beberapa metode pembelajaran dapat diterapkan dan
tidak hanya dimonopoli oleh satu metode saja. Metode PBL terbukti efektif untuk melatih
kemampuan belajar mandiri (self-directed learning) mahasiswa, tetapi metode TBL (DK)
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lebih baik dari PBL memfasilitasi pengembangan kemampuan berfikir kritis mahasiswa,
sehingga kedua metode harus diterapkan.
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